PENGARUH BEHAVIORAL FINANCE TERHADAP
KEPUTUSAN PENGGUNAAN HUTANG PADA USAHA MIKRO
DAN KECIL DI KOTA PADANG

SKRIPSI
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana

Ekonomi pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang

Oleh :
Claudia Putri Ananda
2020/20059055

DEPARTEMEN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2024



vy

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

PENGARUH BEHAVIORAL FINANCE TERHADAP KEPUTUSAN ok
PENGGUNAAN HUTANG PADA USAHA MIKRO DAN KECIL DI KOTA i

PADANG
Nama . Claudia Putri Ananda
NIM/TM : 20059055/2020
Departemen : Manajemen (51)
Keahlian : Manajemen Keuangan
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Padang, April 2025 +

Disetujui Oleh:

Mengetahui,
Kepala Departemen Manajemen Pembimbing,

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

HALAMAN PERSETUIAN SKRIPSH

~ PENGARUH BEHAVIORAL FINANCE TERHADAPY KEPUTUSAN
PENGGUNAAN HUTANG PADA USAHA MIKRO DAN KECIL DI KOTA
PADANG

: Claudia Putri Ananda

: 20059055/2020
: Mapajemen
: Manajemen Keuangan - k:
: : Ekonomi dan Bisanis _ ,' 5
b
s __"'Qia*h dm]l didepan Tim Penguji Skripsi <
artem  Manajemen (S1) <y
itz pnomi dan Bisnis e
1iversii geri Padang uay
B 2 A rE = el tim s SR NG R i,“—‘riir'zn_nk
Padang, April 2025

wji  Tanda Tangan

r

R
ol v
i o

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Claudia Putri Ananda

NIM/TM : 20059055/2020

Tempat/Tanggal Lahir : Pesisir Selatan/04 Maret 2002

Departemen : Manajemen (S1)

Keahlian : Manajemen Keuangan

Fakultas - Ekonomi dan Bisnis

Alamat : J. Lubuk Indah Gg. Tkan Rayo No.13 Kubu Dlam
Parak Karakah

Judul Skripsi

: Pengaruh Behavioral Finance Terhadap Keputusan
Penggunaan Hutang Pada Usaha Mikro Dan Kecil Di
Kota Padang

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis/skripsi ini adalah hasil dan belum pernah diajukan untuk
memperoleh gelar akademik (sarjana) baik di Universitas Negeri Padang
maupun perguruan tinggi lainnya.

2

Karya tulis/skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri

tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan tim pembimbing.

3. Pada karya tulis/skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau di publikasikan orang lain kecuali tertulis dengan jelas
dicantumkan pada daftar pustaka.

4. Karya tulis/skripsi ini Sah apabila telah ditandatangani Asli oleh tim

pembimbing, tim penguji dan Ketua Jurusan.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan apabila
dikemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran didalam pernyataan
ini, maka saya bersedia menerima Sanksi Akademik berupa pencabutan gelar
akademik yang telah diperoleh karena karya tulis/skripsi ini, serta sanksi lainnya
sesuai dengan norma yang berlaku diperguruan tinggi.

Padang, April 2025
Penulis,

CCAMX176307507

Claudia Plitri Ananda
NIM. 20059055

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

ABSTRAK

Claudia Putri Ananda : Pengaruh  Behavioral Finance Terhadap
(2020/20059055) Keputusan Penggunaan Hutang Pada Usaha
Mikro Dan Kecil di Kota Padang

Dosen Pembimbing : Dr. Rosyeni Rasyid, S.E., M.E

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Behavioral Finance
Terhadap Keputusan Penggunaan Hutang Pada Usaha Mikro Dan Kecil di Kota
Padang. Populasi pada penelitian ini merupakan pelaku Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) di Kota Padang. Sementara itu sampel pada penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak
108 sampel. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner secara offline maupun online. Metode analisis yang data
yang digunakan adalah analisis linear berganda dengan menggunakan alat analisis
SmartPLS. Hasil dari analisis data memperlihatkan bahwa (1) Overconfidence
berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Hutang (2) Availability
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Keputusan Hutang (3) Illusion of
Control berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Hutang (4) Excessive
Optimism berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Hutang.

Kata Kunci : Keputusan Hutang, Behavioral Finance, Overconfidence,

Availability, Hlusion of Control, Excessive Optimism.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), khususnya usaha mikro
dan kecil (UMK) menjadi salah satu pendorong utama dalam pemulihan
ekonomi nasional (Nopiyani & Indiani, 2023). Hal ini sejalan dengan data yang
dipublikasikan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang
diperoleh dari data Badan Pusat Statistik pada tahun 2019. Berdasarkan pada
data tersebut, usaha mikro dan kecil (UMK) yang terdiri dari usaha mikro
dengan pangsa 98,68% dan usaha kecil dengan pangsa 1,22% dari total
65.465.497 UMKM. Dengan proporsi yang besar ini, usaha mikro dan kecil
(UMK) berperan menjadi penggerak utama dalam meningkatkan produktivitas
ekonomi serta memiliki daya saing yang besar dalam menyerap tenaga kerja
dalam jumlah yang signifikan (Munandar, 2016). Produksi usaha mikro dan
kecil (UMK) umumnya menggunakan sumber daya lokal, yang berarti tidak
bergantung pada impor bahan baku dan dapat melakukan ekspor hasil
(Kiswandi et al., 2023). Oleh karena itu, Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan jenis usaha yang memegang peranan penting dalam

pengembangan dan pertambahan ekonomi masyarakat, keberadaan UMKM



akan tetap bertahan dalam keadaan apapun, serta kesejahteraan masyarakat
akan tercapai (Al Farisi et al., 2022).

Usaha mikro dan kecil (UMK) merupakan bagian dari kategori usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Saat ini, pemerintah sangat mendukung
pengembangan usaha mikro dan kecil karena semakin banyaknya masyarakat
yang terlibat dalam bisnis ini dapat berkontribusi positif terhadap
perekonomian daerah. Hal ini disebabkan oleh optimalisasi penggunaan sumber
daya lokal, tenaga kerja setempat, dan pembelanjaan yang terjadi di lingkungan
tersebut (M. Ritonga & Yulhendri, 2019). Akan tetapi, perkembangan usaha
mikro dan kecil (UMK) tidak selalu berjalan mulus. Hal ini sejalan dengan
perkembangan perekonomian yang mengalami naik turun pada beberapa tahun
terakhir. Sebelumnya selama dua tahun pertama pandemi Covid-19 yakni pada
tahun 2020-2021, usaha mikro dan kecil (UMK) sempat mengalami penurunan
yang signifikan. Berdasarkan Survei yang dilakukan oleh UNDP dan LPEM Ul
pada januari 2021 yang melibatkan 1.180 responden para pelaku UMKM
diperoleh hasil bahwa, pada masa itu lebih dari 48% UMKM mengalami
masalah bahan baku, 77% pendapatannya menurun, 88% UMKM mengalami
penurunan permintaan produk, dan bahkan 97% UMKM mengalami penurunan
nilai aset. Data ini mencerminkan betapa besar dampak pandemi terhadap

kinerja usaha mikro dan kecil.



Selain itu, perkembangan usaha mikro dan kecil (UMK dipengaruhi
oleh kemampuan pendanaan, yang mana diiringi dengan kebutuhan modal
(Munandar, 2016). Menurut Riyanto (2012), menjelaskan bahwa modal usaha
merupakan salah satu aspek yang harus ada dalam berwirausaha (Liantifa, M.,
2023). Dalam kondisi tersebut, masalah krusial yang dihadapi oleh usaha mikro
dan kecil (UMK) diantaranya adalah rendahnya permodalan (M. P. Ritonga &
Dewi, 2023). Usaha dengan kemampuan pendanaan yang baik akan tumbuh
lebih baik. Sebaliknya, usaha yang mengalami kendala keuangan akan
mengalami pertumbuhan lebih rendah. Beragam mekanisme dapat diterapkan
sesuai dengan kondisi yang beragam dalam akses keuangan. Untuk mendukung
pembiayaan penting untuk mengembangkan lembaga keuangan. Lembaga
keuangan tersebut dapat berbentuk bank, non-bank, atau koperasi (Munandar,
2016).

Oleh sebab itu, perlu menggunakan sumber dana lain atau hutang
sebagai keputusan pendanaan dalam meningkatkan nilai perusahaan dan
memiliki daya saing yang kuat (Shaferi & Handayani, 2013). Hutang menjadi
salah satu sumber keuangan yang penting bagi usaha mikro dan kecil (UMK).
Pengambilan keputusan mengenai hutang dapat dilihat dari dua sudut pandang,
yaitu positif dan negatif. Dalam sudut pandang positif, pengambilan keputusan
hutang dapat mendorong perkembangan usaha, dengan melakukan alokasi dana

untuk membayar cicilan dan sisanya untuk pengembangan usaha seperti



modal Kerja, investasi, dan pada akhirnya berkontribusi dalam penciptaan
keuntungan. Sebaliknya, hutang dapat berdampak negatif jika tidak dikelola
dengan benar dan melihat hutang sebagai beban yang menghambat
pertumbuhan perusahaan, karena menyebabkan bisnis stagnan dan hutang tidak
terbayar. Oleh karena itu, pengambilan keputusan keuangan sangat penting bagi
pelaku usaha. Kemampuan dalam mengelola keuangan merupakan keharusan
bagi semua pengusaha, baik untuk usaha besar maupun kecil, perlu memiliki
keterampilan dalam membuat keputusan meskipun skala usaha mereka kecil
(Shaferi & Handayani, 2013).

Terkait dengan hal tersebut, data terbaru menunjukkan jumlah debitur
yang menerima kredit dari perbankan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1 Jumlah Penerimaan Kredit oleh Debitur di Kota Padang

Data Kategori Desember | Desember | Desember | Desember | Desember | Desember
Debitur 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Kredit Mikro 1.593.931 1.963.041 1.732.677 1.899.566 3.192.771 4.210.890

Perbankan Kecil 2.238.403 2.430.441 2.689.222 3.593.915 3.295.181 1.758.469

(Rp Jutaan) Total UMK 3.832.334 4.393.482 4.421.899 5.493.481 6.487.952 6.969.359

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Pada tabel tersebut dapat dilihat jumlah debitur yang menerima kredit
dari perbankan. Dalam hal ini jumlah debitur usaha mikro mengalami kenaikan
signifikan dari 1.593.931 pada tahun 2018 menjadi 4.210.890 pada tahun 2023.
Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha mikro semakin mendapatkan akses
yang semakin baik terhadap pembiayaan dan memungkin untuk berkembang

secara efektif. Sedangkan untuk usaha kecil, jumlah debitur mengalami



fluktuasi, meningkat dari 2.238.403 debitur tahun 2018 menjadi 3.593.915 pada
tahun 2021, namun menurun menjadi 2.758.469 pada tahun 2023. Penurunan
ini  menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh usaha kecil dalam
mempertahankan akses terhadap pembiayaan. Meskipun demikian total debitur
usaha mikro dan kecil (UMK) tetap mengalami peningkatan.

Dengan demikian, pengelolaan hutang yang efektif berpengaruh
langsung terhadap kesehatan finansial usaha mikro dan kecil (UMK), yang
tercermin dalam presentase Non-Performing Loan (NPL) pada tabel berikut :

Tabel 2 Presentase Non Performing Loan (NPL) di Kota Padang

Data Kategori Desember | Desember | Desember | Desember | Desember | Desember
Debitur 2018 2019 2020 2021 2022 2023
. Mikro 1.81% 2,02% 1,81% 1,72% 1,78% 1,90%
Non Performing
Loan/NPL Keeil 3.88% 3.18% 2,68% 1,97% 2.81% 3.47%
0,
(%) Total UMK 5,69% 5,20% 4,49% 3,69% 4,59% 5,37%

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Selanjutnya analisis pada tabel yang menunjukkan persentase Non-
Performing Loan (NPL). Yang mana Non-Performing Loan (NPL)
mencerminkan proporsi pinjaman yang tidak dapat dibayar kembali.
Persentase Non-Performing Loan (NPL) usaha mikro terlihat relatif stabil,
tetapi mengalami sedikit peningkatan dari 1,81% pada tahun 2018 menjadi 1,90%
pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro dapat
mengelola utang mereka dengan baik, meskipun ada peningkatan risiko.
Sedangkan untuk usaha kecil, persentase Non-Performing Loan (NPL)

mengalami fluktuasi dengan angka tertinggi 3,88% pada tahun 2018 dan



penurunan hingga 1,97% pada tahun 2021. Dan mengalami peningkatan
kembali menjadi 3,47% di tahun 2023. Tantangan dalam manajemen utang
usaha kecil dapat dilihat dari fluktuasi ini, yang dapat mempengaruhi akses ke
kredit di masa mendatang. Total Non-Performing Loan (NPL) yang mengalami
penurunan lalu meningkat kembali di tahun 2023 menunjukkan adanya
perbaikan dalam pengelolaan kredit secara keseluruhan.

Seiring dengan analisis mengenai Non-Performing Loan (NPL),
penting untuk melihat bagaimana hal ini berhubungan dengan partisipasi pelaku
usaha mikro dan kecil (UMK) dalam sistem keuangan formal. Partisipasi
pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) dalam sistem keuangan formal dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3 Jumlah Rekening Debitur di Kota Padang

Dat Kategori Desember | Desember | Desember | Desember | Desember | Desember
ata Debitur 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Mikro 109.988 122.807 112,938 115.501 141.582 158.286
Jumlah
Rekening Kecil 13.925 14.795 15.306 18.271 13.333 9.702
(Satvan akun) - poo) UMK 123013 137.602 128.244 133,772 154,915 167.988

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Pada tabel diatas mencatat jumlah rekening debitur yang mencerminkan
partisipasi pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) dalam sistem keuangan formal.
Jumlah rekening debitur usaha mikro mengalami peningkatan dari 109.988
akun pada tahun 2017 menjadi 158.286 akun pada tahun 2023. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa lebih banyak pelaku usaha mikro terlibat dalam sistem



perbankan, yang mana dapat meningkatkan akses mereka terhadap layanan
keuangan dan memperkuat basis modal. Sedangkan untuk usaha kecil, jumlah
rekening debitur mengalami penurunan signifikan dari 18.271 akun pada tahun
2021 menjadi 9.702 akun pada tahun 2023. Penurunan ini menandakan
tantangan yang dihadapi oleh usaha kecil dalam mempertahankan akses ke
pembiayaan, yang mana dapat membatasi pertumbuhan mereka. Namun, total
jumlah rekening usaha mikro dan kecil (UMK) meningkat dari 123.913 akun
pada tahun 2018 menjadi 167.988 akun pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, partisipasi dalam sistem keuangan formal terus
meningkat.

Dengan demikian, peningkatan partisipasi dalam sistem keuangan
formal dapat mempengaruhi keputusan pelaku usaha dalam menggunakan
hutang, yang selanjutnya berhubungan dengan faktor psikologis yang
mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan. Namun, untuk memahami
lebih dalam tentang keputusan penggunaan hutang, aspek psikologi yang
mempengaruhi pelaku usaha. Menurut Shefrin (2008) dalam kutipan
(Supramono & Putlia, 2010), preferensi terhadap hutang sebagai pendanaan
dianalisis dalam bidang behavioral finance, hal tersebut dievaluasi dengan
mempertimbangkan bahwa faktor psikologis sering kali memiliki pengaruh
yang signifikan dalam pengambilan keputusan keuangan, yang kadang

menyebabkan individu bertindak secara tidak rasional. Dalam



konteks ini, pemahaman tentang perilaku dan bias psikologis menjadi kunci
untuk meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih baik. Menurut Gibson
(2001) dalam kutipan (Supramono & Putlia, 2010), pengambilan keputusan
bisnis akan dipengaruhi oleh pandangan pribadi pemilik.

Menurut (Ricciardi & Simon, 2000), Behavioral Finance memiliki
keunikan yaitu integrasi dan fondasi dari berbagai aliran pemikiran serta bidang.
Para ahli, ahli teori, dan praktisi behavioral finance memiliki latar belakang
dari berbagai disiplin ilmu. Yang mana fondasi dari Behavioral Finance
merupakan area yang didasarkan pada pendekatan interdisipliner termasuk para
sarjana dan ilmu sosial. Dari perspektif seni liberal, hal ini mencakup bidang-
bidang seperti psikologi, sosiologi, antropologi, ekonomi, dan ekonomi
perilaku. Dari sisi administrasi bisnis, hal ini mencakup bidang manajemen,
pemasaran, keuangan, teknologi dan akuntansi.

Seiring dengan berkembangnya pendekatan interdisipliner ini, muncul
pemahaman bahwa faktor-faktor psikologis juga memainkan peran penting
dalam pengambilan keputusan keuangan. Faktor psikologis yang mendominasi
hasil keputusan akan menimbulkan keputusan yang bias karena faktor rasa yang
ada pada diri seseorang melebihi pertimbangan faktor rasio (Supramono &
Putlia, 2010). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi berbagai

fenomena psikologis yang dapat mempengaruhi



pengambilan keputusan keuangan. Beberapa faktor yang relevan seperti
overconfident, availability, illusion of control, dan excessive optimism. Dimana
overconfidence adalah keadaan pelaku usaha memiliki kepercayaan diri di atas
rata-rata terhadap kemampuan dan pengetahuannya.

Terkait hal itu, penelitian oleh Sri Suyanti dan Andalan Tri (2023)
menunjukkan terdapat pengaruh negatif signifikan antara overconfidence
dengan keputusan hutang, yang artinya pelaku usaha masih rasional dalam
pengambilan keputusan. Namun, hal ini berbeda dengan temuan dari Nelly
Kusumawati (2022) yang menunjukkan pengaruh positif signifikan antara
overconfidence dengan keputusan hutang, yang artinya pelaku usaha tidak
rasional dalam pengambilan keputusan. Selain overconfidence, faktor lain yang
turut memengaruhi adalah availability. Dalam penelitian oleh Aisyah, Siti, dkk
(2018), ditemukan bahwa availability berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan keuangan. Artinya, pelaku usaha telah mengambil keputusan
berdasarkan ketersediaan informasi yang mudah diakses, yang bisa jadi tidak
selalu mencerminkan gambaran yang lebih luas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa behavioral finance memberikan pengaruh nyata terhadap
proses dan hasil keputusan keuangan, terutama ketika dipengaruhi oleh

berbagai bias psikologis.
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Pelaku usaha juga memiliki sikap optimis yang berlebihan sehingga
menaksir tinggi hasil yang baik dan menganggap remeh hasil yang buruk. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap optimis dapat mempengaruhi cara pelaku usaha
merencanakan dan mengambil keputusan terkait hutang. Penelitian Atahlia dan
Ivana (2018) menunjukkan bahwa Excessive Optimism berpengaruh negatif
signifikan pada keputusan hutang. Namun berbeda dengan hasil penelitian
Nenden Kostini dan Nizahara (2020) yang mana Excessive Optimism
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan keuangan.

Selanjutnya, illusion of control yang merupakan keadaan dimana pelaku
usaha berpikir dapat mempengaruhi hasil suatu situasi atau kejadian. Hal ini
dapat menyebabkan pelaku usaha membuat keputusan yang kurang realistis.
Penelitian Nelly Kusumawati (2022), Sri Suyanti dan Andalan Tri (2023)
menemukan bahwa illusion of control positif signifikan terhadap keputusan
hutang pelaku usaha. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pentingnya
kesadaran akan batasan pengaruh pribadi terhadap hasil yang tidak sepenuhnya
dapat dikendalikan.

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah overconfidence,
availability, illusion of control, dan Excessive Optimism dengan subjek
penelitian pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) yang berada di Kota Padang.
Namun, penelitian mengenai pengaruh behavioral finance terhadap keputusan

utang masih jarang ditemui, sehingga menjadi fokus utama dalam kajian ini.
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Hal tersebut dikarenakan sumber dan kajian literatur behavioral finance lebih
banyak diteliti pengaruhnya terhadap keputusan investasi. Oleh sebab itu,
sedikitnya sumber dan kajian literatur yang dapat dijadikan referensi dalam
penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi lebih lanjut, dalam
pemahaman tentang faktor-faktor psikologis mempengaruhi keputusan hutang
dan diberi judul “Pengaruh Behavioral Finance Terhadap Keputusan

Penggunaan Hutang Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) di Kota Padang”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang akan diteliti di antaranya adalah :

1. Terdapat perbedaan signifikan dalam akses pembiayaan antara usaha mikro
dan kecil (UMK), dimana usaha kecil mengalami fluktuasi jumlah debitur
yang lebih besar

2. Banyak usaha kecil yang mengalami penurunan permintaan dan pendapatan
akibat pandemi, yang mengakibatkan kesulitan dalam mendapatkan dan
mengelola utang.

3. Usaha kecil seringkali tidak memiliki keterampilan manajemen keuangan
yang memadai, yang dapat berkontribusi pada meningkatnya Non-

Performing Loan (NPL).
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4. Fluktuasi presentasi Non-Performing Loan (NPL) yang tinggi pada usaha
kecil menunjukkan masalah dalam pengelolaan utang yang dapat menjadi
indikator kesehatan finansial usaha.

5. Melihat sejauh mana Behavioral Finance mempengaruhi keputusan hutang
pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) di kota Padang. Dengan menggunakan
faktor-faktor psikologis seperti emosi dan persepsi risiko.

6. Usaha mikro dan kecil (UMK) akan dihadapkan pada tantangan dalam
manajemen risiko. Yang mana penelitian ini akan dapat memberikan

wawasan tentang pengelolaan risiko dalam pengambilan keputusan hutang.

C. Batasan Masalah

Agar memperoleh pembahasan yang lebih fokus dan komprehensif maka
permasalahan tersebut dibatasi menjadi faktor bias behavioral finance yang
mempengaruhi pemilik usaha mikro dan kecil (UMK) untuk mengambil
keputusan dalam menggunakan hutang. Penelitian ini difokuskan pada pelaku
usaha mikro dan kecil (UMK) yang menggunakan hutang dalam mendanai

usahanya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana overconfidence mempengaruhi keputusan hutang pelaku usaha

mikro dan kecil (UMK)



Bagaimana availability mempengaruhi keputusan hutang pelaku usaha
mikro dan kecil (UMK)

Bagaimana illusion of control mempengaruhi keputusan hutang pelaku
usaha mikro dan kecil (UMK)

Bagaimana Excessive Optimism mempengaruhi keputusan hutang pelaku

usaha mikro dan kecil (UMK)

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh overconfidence terhadap keputusan hutang pelaku
usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang.

Menganalisis pengaruh availability terhadap keputusan hutang pelaku usaha
mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang.

Menganalisis pengaruh illusion of control terhadap keputusan hutang pelaku
usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang.

Menganalisis pengaruh Excessive Optimism terhadap keputusan hutang

pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a. Sebagai referensi dan pertimbangan penelitian berikutnya.

13
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b. Sebagai informasi yang diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan, pengetahuan, dan gagasan pihak-pihak lain yang
berkepentingan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) hasil penelitian yang di dapat
berkontribusi  sebagai  informasi serta pertimbangan dalam
mengimplementasikan perilaku keuangan yang mana dapat digunakan
untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kualitas
keputusan keuangan.

b. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu serta
menambah informasi mengenai pengaruh behavioral finance terhadap
keputusan keuangan pada usaha mikro dan kecil (UMK) di kota padang.

c. Bagi Penulis hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan penulis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah

didapatkan selama masa perkuliahan



BAB 5

PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab terakhir yang menjelaskan kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari overconfidence,
availability, illusion of control dan exercise optimism pada Usaha Mikro
dan Kecil di Kota Padang. Dimana pada penelitian ini memiliki 108
responden untuk diteliti.

2. Overconfidence berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan hutang
usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang. Hal ini dapat dilihat dari
nilai original sampel sebesar 0.128 yang menunjukkan arah pengaruh
positif dengan nilai t-statistik 2.513 > 1.86 dan nilai p-values 0.012 < 0,05.

3. Availability berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan hutang
usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang. Hal ini dapat dilihat dari
nilai original sampel sebesar 0,122 yang menunjukkan arah pengaruh

positif dengan nilai t-statistik 1,702 < 1.86 dan nilai p-values 0,089 > 0,05.
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4. lllusion of Control berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
hutang usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang. Hal ini dapat dilihat
dari nilai original sampel sebesar 0,453 yang menunjukkan arah pengaruh
positif dengan nilai t-statistik 5,865 > 1.86 dan nilai p-values 0.000 < 0,05.

5. Excessive Optimism berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
hutang usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Padang. Hal ini dapat dilihat
dari nilai original sampel sebesar 0,357 yang menunjukkan arah pengaruh

positif dengan nilai t-statistik 3,623 > 1.86 dan nilai p-values 0.000 < 0,05.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan model teoritis
yang lebih komprehensif untuk menganalisis pengaruh berbagai bias
kognitif.
2. Bagi Usaha Mikro dan Kecil (UMK)
Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) sebaiknya melakukan
perencanaan keuangan Yyang lebih matang, mempertimbangkan
kemampuan bayar utang, dan menghindari pilihan pendanaan yang

terburu-buru. Selain itu, juga disarankan untuk membangun disiplin
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pengelolaan utang, mencari alternatif pendanaan yang lebih aman dan
terjangkau. Serta, mengembangkan mindset jangka panjang dan
berkonsultasi dengan penasehat keuangan bisa membantu mereka
membuat keputusan yang lebih rasional dan mengurangi ketergantungan
pada hutang yang berisiko.
. Bagi Akademisi

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai behavioral finance
terhadap keputusan hutang. Agar penelitian ini semakin berkembang, maka
penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan

variabel-variabel lain pada penelitian ini.
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